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ABSTRACT

An experiment to investigate the affectivity five isolat of Arbuscular Mycorrhizal Fungi (AMF) on the growth of banana (Musa
sp.) obtained from tissue culture had been conducted at the Plant Biotechnology laboratory, Glasshouse, and Experimental farm of
the Faculty of Agriculture Jambi University. The results showed that there were five mycorrhizal isolates that can be tested for their
affectivity on banana seedlings. The growth responses of the seedlings inoculated with AMF was higher than those non-inoculated
seedlings due to higher rate of nutrient uptake. Each kind of AMF possesses different level of effectiveness on banana seedling. The
application of single isolate Glomus sp-1 at acclimatization time resulted that highest effectiveness.
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PENGANTAR

Efektivitas Cendawan Mikoriza Arbuskula (CMA)
sangat tergantung pada kesesuaian antara faktor-faktor
jenis CMA, tanaman dan tanah serta interaksi ketiga faktor
tersebut. Jenis tanaman berpengaruh dalam hal perbedaan
tingkat ketergantungan pada mikoriza karena terdapat
tanaman tertentu yang sangat membutuhkan keberadaan
mikoriza seperti ubi kayu (Sieverding, 1991), sedangkan
tanaman lobak tidak membutuhkan mikoriza (Dodd et al.,
1987). Hasil penelitian (Declerk et al., 1995) menunjukkan
bahwa tanaman pisang mempunyai tingkat ketergantungan
yang tinggi terhadap CMA.

Menurut Abbott dan Robson (1982), CMA dapat
meningkatkan penyerapan hara dalam tanah sebab CMA
dapat mengurangi jarak bagi hara untuk memasuki akar
tanaman, meningkatkan rata-rata penyerapan hara dan
konsentrasi hara pada permukaan penyerapan dan mengubah
secara kimia sifat-sifat hara sehingga memudahkan
penyerapan ke dalam akar tanaman. Selanjutnya Fakuara
(1986) menjelaskan bahwa CMA dapat membantu tanaman
dalam penyerapan unsur hara fosfat dan nitrogen karena
CMA mampu menguraikan fosfat ke dalam bentuk yang
dapat diserap oleh akar tanaman.

Efektivas setiap jenis CMA selain tergantung dari jenis
CMA itu sendiri juga sangat tergantung dari jenis tanaman
dan jenis tanah serta interaksi antara ketiganya (Brundrett
et al., 1996). Setiap jenis tanaman memberikan tanggap
yang berbeda terhadap CMA, demikian juga dengan jenis
tanah, berkaitan erat dengan pH dan tingkat kesuburan tanah.

Setiap CMA mempunyai perbedaan dalam kemampuannya
meningkatkan penyerapan hara dan pertumbuhan tanaman
(Daniels dan Trappe, 1980), sehingga akan berbeda pula
efektivasnya dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman
di lapangan.

Jenis CMA yang diisolasi dari rizosfer pertanaman
pisang telah didapatkan pada penelitian sebelumnya yaitu
ada lima belas tipe yang terdiri atas genus Glomus (sebelas
tipe), Acaulospora (tiga tipe), dan Enthrophospora (satu
tipe). Dari lima belas tipe spora telah ditemukan hanya lima
tipe spora yang dapat digunakan, untuk selanjutnya CMA
tersebut diuji efektivitasnya pada bibit pisang raja nangka
asal kultur jaringan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji efektivitas
CMA terhadap bibit pisang raja nangka asal kultur
jaringan. Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk:
(1) menentukan bibit pisang yang siap untuk diuji
efektivitasnya, (2) menetapkan inokulum dan media tanam
yang digunakan, dan (3) menguji efektivitas isolat CMA
yang diberikan pada saat aklimatisasi.

BAHAN DAN CARA KERJA

Persiapan Bibit Pisang

Plantlet pisang yang siap untuk diaklimatisasi
dipersiapkan untuk inokulasi. Plantlet dikeluarkan dari
botol kultur dan perakarannya dibersihkan dari sisa medium
dengan aquades. Aklimatisasi dilakukan di rumah kaca
selama 4 minggu. Media yang digunakan adalah arang sekam
yang telah disterilisasi. Selama aklimatisasi kelembaban
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harus dijaga dengan menutup wadah aklimatisasi pada
2 minggu pertama aklimatisasi. Penyiraman dilakukan apabila
diperlukan dan perlu diberikan pupuk daun (Gandasil-D)
setiap minggu sekali dengan konsentrasi 2 g/1.

Persiapan Inokulum dan Media Tanam.

Inokulum CMA diperbanyak secara kultur pot dengan
media zeolit dan dipelihara selama 4 bulan. Selanjutnya
penyiraman dihentikan lalu dibiarkan inokulum kering.
Setelah inokulum kering, akar tanaman inang dipotong-
potong kemudian bagian akar yang keras dibuang, dan
disimpan pada kantong plastik. Selanjutnya dilakukan
penghitungan kepadatan spora terhadap masing-masing
inokulum. Karena kepadatan inokulum tidak sama, maka
dilakukan standarisasi dengan berpedoman kepada populasi
spora terendah dari jenis isolat yang akan digunakan. Hasil
standarisasi yang telah dilakukan dari setiap jenis isolat
yang diuji mempunyai kepadatan spora yang relatif sama,
yaitu 60 spora per 20 gram inokulan. Pada percobaan ini
setiap CMA diberikan 20 gram per tanaman sesuai dengan
perlakuan. Pemberian inokulan dilakukan dengan membuat
lubang pada media tanam terlebih dahulu, selanjutnya
inokulan CMA diletakkan di daerah perakaran.

Media tanam yang digunakan adalah media tanah,
pasir dan pupuk kandang (1 : 1 : 1), kemudian difumigasi
dengan fumigan Furadan 3G (Carbofuran 3% W/W) selama
1 minggu (cara dan dosis sesuai anjuran pada label/kemasan,
yaitu 100 gm=3 tanah). Media yang telah difumigasi
dimasukkan ke dalam pot (kantong plastik hitam), setiap
pot berisi 2 kg media (kering udara). Selanjutnya pot-pot
yang telah berisi media tumbuh tersebut disusun di rumah
kaca sesuai perlakuan dan pengulangan. Kemudian media
dalam pot disiram air hingga merata dan dibiarkan satu
malam sebelum penanaman. Selanjutnya bibit yang telah
mengalami aklimatisasi dipindahkan ke dalam kantong
plastik (polibag) yang telah berisi media selama 1 minggu,
setelah itu polibag dipindahkan ke tempat terbuka untuk
mendapatkan sinar matahari penuh agar menjadi kuat
dan beradaptasi dengan lingkungan baru. Sebelum itu
bibit diberi pupuk anorganik lengkap yaitu pupuk mutiara
(N:P:K=15:15:15) dengan dosis 3 g/polibag.

Menguiji Efektivitas Isolat CMA

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok
satu faktor dengan 3 ulangan yaitu jenis isolat CMA.
Perlakuan pemberian isolat diberikan pada saat aklimatisasi.
Jenis isolat yang diujikan adalah isolat yang ditemukan pada
penelitian 1 hasil kultur spora tunggal, yaitu isolat Glomus
sp-1, Glomus sp-2, Glomus sp-4, Glomus sp-7, Glomus sp-9;
isolat gabungan Glomus (sp-1, sp-2, sp-4, sp-7, sp-9),

inokulum Mycofer (produksi Laboratorium Bioteknologi
Hutan dan Lingkungan, Pusat Penelitian Bioteknologi,
IPB) yang mengandung empat jenis CMA (Gigaspora sp.,
Glomus manihotis, G. etunicatum dan Acaulospora sp);
serta kontrol (tanpa inokulasi). Model rancangan yang
digunakan adalah: Y;; =u + A+ g; (Y;;= Hasil pengamatan
pada perlakuan jenis isolat ke-i dan ulangan ke-k, # = Nilai
rata-rata, A; = pengaruh isolat ke-1, &; = pengaruh galat)

Pengamatan dilakukan selama 3 bulan setelah inokulasi
CMA terhadap peubah tinggi bibit, jumlah daun, diameter
batang, bobot kering tajuk, bobot kering akar, nisbah tajuk
akar, serapan hara (NPK), dan infeksi akar. Analisis data
dilakukan secara statistik menggunakan program SAS dan
uji DMRT (Duncan’s Multiple Range Test).

HASIL

Pertumbuhan Tanaman

Bibit yang diinokulasi CMA tumbuh lebih baik dan
menyerap hara lebih tinggi dibanding bibit tanpa CMA
(Tabel 1 dan 2). Tinggi bibit pisang yang diinokulasi isolat
CMA tunggal Glomus sp-1 (76,5 cm) dan Glomus sp-4
(72,7 cm) lebih tinggi dibandingkan dengan bibit pisang
yang diinokulasi CMA lainnya. Selanjutnya jumlah daun
dan diameter bbit yang diinokulasi isolat CMA tunggal,
inokulum gabungan 5 isolat dan mycofer tidak berbeda.
Untuk bobot kering tajuk bibit yang dinokulasi isolat
Glomus sp-1 (35,7 g/tan) dan isolat gabungan Glomus
(sp-1, sp-2, sp-4, sp-7, sp-9) (36,9 g/tan) lebih tinggi
dibandingkan dengan bibit yang diinokulasi isolat CMA
lainnya, sedangkan untuk bobot kering akar bibit yang
diinokulasi dengan isolat Glomus sp-1 (14,1 g/tan) lebih
tinggi dibandingkan dengan bibit yang diinokulasi isolat
CMA lainnya tetapi tidak berbeda dengan isolat Glomus
sp-4 (13,3 g/tan) dan isolat Mycofer (13,6 g/tan) (Tabel 1).
Untuk peubah nisbah tajuk dan akar, bibit yang diinokulasi
dengan isolat gabungan Glomus (sp-1, sp-2, sp-4, sp-7,
sp-9), yaitu 3,1 gram lebih besar dibandingkan dengan bibit
yang diinokulasi isolat CMA lainnya (Tabel 2).

Berdasarkan uraian tersebut dapat dikatakan bahwa
bibit yang diinokulasi dengan isolat CMA tunggal Glomus
sp-1 lebih efektif meningkatkan pertumbuhan (tinggi bibit,
bobot kering tajuk dan akar) dibandingkan dengan isolat
lainnya, tetapi tidak berbeda dengan bibit yang diinokulasi
isolat gabungan Glomus (sp-1, sp-2, sp-4, sp-7, sp-9) pada
peubah bobot kering tajuk juga isolat Glomus sp-4 dan isolat
Mpycofer pada peubah berat kering akar. Oleh karena itu,
secara umum belum dapat disimpulkan bahwa isolat CMA
tunggal yang terbaik, karena isolat CMA tunggal, isolat
CMA gabungan Glomus (sp-1, sp-2, sp-4, sp-7, sp-9) dan
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Tabel 1. Rata-rata tinggi bibit, jumlah daun, diameter bibit, bobot kering tajuk, bobot kering akar pada pemberian isolat CMA saat
aklimatisasi
Jenis Mikoriza Tinggi Bibit Jumlah Daun Diameter Bibit Bobot Kering Bobot Kering
(cm) (helai) (cm) Tajuk (g/tan)  Akar (g/tan)
Tanpa CMA 48,7 c 7,3b 189b 17,4 ¢ 7,4d
Isolat Glomus sp-1 76,5a 8,7 ab 29,7 a 35,7a 14,1 a
Isolat Glomus sp-2 61,0b 8,7 ab 26,5a 27,3¢c 11,8 bc
Isolat Glomus sp-4 72,7 a 9,0 ab 27,7a 316b 13,3 ab
Isolat Glomus sp-7 66,8 b 8,0 ab 26,1 ab 26,9 cd 10,5¢
Isolat Glomus sp-9 61,3b 8,0 ab 219b 25,4d 10,8 ¢
Isolat Gab (Glomus sp-1, sp-2, sp-4, sp-7, sp-9) 64,3 b 9,3a 25,4 ab 36,9 a 12,0 bc
Isolat Mycofer 64,2 b 8,0 ab 26,9 a 30,2b 13,6 ab

Angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut Uji DMRT pada taraf 5%.

Mycofer tidak menunjukkan perbedaan yang nyata untuk
semua peubah yang diukur.

Inokulasi mikoriza memegang peranan penting dalam
pertumbuhan awal bibit pisang, khususnya tinggi bibit,
diameter bibit dan jumlah daun hingga umur 3 bulan setelah
inokulasi. Tanggap peningkatan pertumbuhan tersebut nyata
pada bibit yang diinokulasi dengan isolate CMA tunggal
Glomus sp-1, Glomus sp-2, Glomus sp-4, Glomus sp-7 dan
Glomus sp-9, Glomus sp-1, Glomus sp-2, Glomus sp-4,
Glomus sp-7 dan Glomus sp-9, isolat gabungan Glomus
(sp-1, sp-2, sp-4, sp-7, sp-9) dan Mycofer, berbeda sangat
nyata dengan bibit tanpa CMA (kontrol).

Serapan Hara

Bibit pisang yang diinokulasi isolat CMA tunggal
Glomus sp-1 menunjukkan angka tertinggi untuk serapan
N, yaitu 119,4 g/tan berbeda sangat nyata dengan bibit
yang diinokulasi isolat CMA tunggal dan isolat CMA
gabungan lainnya. Bibit yang diinokulasi Glomus sp-1,
Glomus sp-7 dan isolat gabungan Glomus (sp-1, sp-2,
sp-4, sp-7, sp-9) tidak berbeda untuk peubah serapan P, yaitu

27,6 g/tan, 22,1 g/tan dan 24,2 g/tan, tetapi berbeda sangat
nyata dibandingkan dengan bibit yang diinokulasi isolat
CMA tunggal lainnya. Selanjutnya bibit yang diinokulasi
isolat Glomus sp-1 dan isolat gabungan Glomus (sp-1,
sp-2, sp-4, sp-7, sp-9) tidak berbeda untuk peubah serapan
K, yaitu 148,5 g/tan dan 151,6 g/tan, tetapi berbeda sangat
nyata dengan isolat tunggal lainnya (Tabel 2). Pada peubah
infeksi akar pemberian isolat tunggal Glomus sp-4, Glomus
sp-7 dan isolat gabungan Glomus (sp-1, sp-2, sp-4, sp-7,
sp-9) tidak berbeda yaitu 46,7%; 42,0%; dan 44,7%, tetapi
berbeda sangat dengan isolat CMA tunggal lainnya (Tabel
2). Data P Media sebelum dan sesudah tanam dapat dilihat
pada Tabel 3.

Dari uraian tersebut dapat dikatakan bahwa secara
umum belum dapat disimpulkan bahwa isolat CMA tunggal
lebih baik untuk peubah serapan hara dan infeksi akar
dibandingkan isolat CMA gabungan Glomus (sp-1, sp-2,
sp-4, sp-7, sp-9) karena tidak menunjukkan perbedaan
yang nyata untuk semua peubah yang diukur, tetapi dapat
dikatakan bahwa bibit yang diinokulasi isolat CMA tunggal
Glomus sp-1dan isolat CMA gabungan Glomus (sp-1, sp-2,

Tabel 2. Rata-rata nisbah tajuk akar, serapan NPK dan infeksi akar pada pemberian isolat CMA saat aklimatisasi

Jenis Mikoriza Nisbah Tajuk Serapan N Serapan P Serapan K Infeksi Akar
Akar (g/tan) (g/tan) (g/tan) (%)
Tanpa CMA 23b 419e 57e 78,2d 1,7d
Isolat Glomus sp-1 25b 119,4a 276a 148,5a 23,7¢c
Isolat Glomus sp-2 23b 36,6 e 12,4d 107,0b 250c
Isolat Glomus sp-4 24b 67,3¢c 15,5 cd 108,5b 46,7 a
Isolat Glomus sp-7 26b 369e 22,1ab 104,0 bc 42,0a
Isolat Glomus sp-9 24b 52,7 d 9,8d 99,6 ¢ 34,0b
Isolat Gab (Glomus sp-1, sp-2, sp-4, sp-7, sp-9) 3,1a 65,7 ¢ 24,2 ab 1516 a 44,7 a
Isolat Mycofer 22b 96,5b 17,3 ¢c 93,3 ¢c 27,3 ¢

Angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut Uji DMRT pada taraf 5%
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Tabel 3. Analisis Tanah PMK sebelum dan sesudah percobaan 3

No. Fraksi Unsur Nilai*) Kriteria penilaian Pusat Penelitian Tanah (1983)
Media Tanah Awal
1. pH H,O KCI 4,21 Sangat rendah
2. C-Organik 4,00
3. N-Total 1,86% Rendah
4. P Bray | (ppm) 0,15% Rendah
19,00 ppm Sedang
Media Tanam Awal
1. pH H,O KCI 7,13 Tinggi
3. N-Total 4,00
4. P Bray | (ppm) 0,17% Rendah
418,43 ppm Sangat tinggi
Media setelah tanam
1. pH H,O KCI 7,09 Tinggi
2. N-Total 4,00
3. P Bray | (ppm) 0,15% Rendah
229,62 ppm Sangat tinggi

Arbuskula

Vesikula Spora

Gambar 1. Akar bibit pisang yang tidak terinfeksi mikoriza (A) dan yang terinfeksi mikoriza (B, C dan D)

sp-4, sp-7, sp-9) lebih efektif menyerap hara N, P dan K
dibandingkan dengan isolat Mycofer.

Akar bibit pisang yang tidak terinfeksi dan yang
terinfeksi oleh CMA dapat dilihat pada Gambar 1. Infeksi
yang terjadi dapat berupa adanya hifa, arbuskula, vesikula
dan spora dalam jaringan korteks akar bibit pisang
tersebut.

PEMBAHASAN

Inokulasi mikoriza memegang peranan penting dalam
pertumbuhan awal bibit pisang, khususnya tinggi bibit,
diameter bibit dan jumlah daun hingga umur 3 bulan setelah
inokulasi. Tanggap peningkatan pertumbuhan tersebut nyata
pada bibit yang diinokulasi dengan isolat CMA tunggal
Glomus sp-1, Glomus sp-2, Glomus sp-4, Glomus sp-7,
Glomus sp-9, isolat gabungan (Glomus sp-1, sp-2, sp-4,
sp-7, sp-9) dan Mycofer; berbeda sangat nyata dengan bibit
tanpa CMA (kontrol).

Inokulasi isolat CMA pada akar bibit pisang yang
diberikan pada aklimatisasi, sangat berpengaruh terhadap

pertumbuhan dan serapan hara bibit pisang. Tanggap yang
dihasilkan akibat pemberian CMA terhadap pertumbuhan
(tinggi bibit, diameter bibit, jumlah daun, bobot kering tajuk
dan akar, nisbah tajuk akar, dan infeksi akar) dan serapan
hara N, P, dan K berbeda-beda. Hal ini disebabkan karena
efektivitas setiap isolat yang berbeda dalam menginfeksi
akar bibit pisang.

Perbedaan keefektifan yang terjadi atas setiap jenis
isolat tersebut disebabkan adanya perbedaan kemampuan
dari setiap isolat dalam bersimbiosis dengan akar bibit
pisang. Ada kemungkinan setiap isolat mempunyai
preferensi yang berbeda terhadap eksudat yang dikeluarkan
bibit tersebut sehingga efektivitas dari masing-masing
isolat juga berbeda. Isolat tunggal Glomus sp-1 yang
diberikan pada saat aklimatisasi mampu meningkatkan
pertumbuhan dan serapan N dan K dan tidak berbeda
dengan gabungan 5 isolat Glomus (sp-1, sp-2, sp-4, sp-7,
sp-9) dalam penyerapan N dan K. Hasil penelitian Delvian
(2003) menunjukkan bahwa inokulum campuran 2 isolat
(Glomus sp-2 dan Acaulospora sp-1; Glomus sp-2 dan
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Gigaspora sp; Acaulospora sp-2 dan Gigaspora sp) dan
inokulum 3 campuran isolat (Glomus sp-2, Acaulospora sp-
1 dan Gigaspora sp) cenderung lebih efektif dibandingkan
isolat tunggal dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman
lamtorogung (Leucaena leucocephala). Selanjutnya hasil
penelitian Kartika (2006) menunjukkan bahwa inokulum
campuran 3 isolat (Glomus sp-3a, Acaulospora sp-3a, dan
Acaulospora sp-5a di media bekas kebun karet; Glomus
sp-1lc, Glomus sp-5¢, dan Acaulospora sp-5¢ di media tanah
gambut bekas hutan) lebih efektif dibanding isolat tunggal
dalam meningkatkan pertumbuhan bibit sawit.

Perbedaan keefektifan isolat mikoriza sangat
dipengaruhi oleh umur saat pemberian mikoriza.
Pemberian isolat mikoriza pada saat aklimatisasi lebih
cepat menginfeksi akar. Semakin cepat inokulasi dilakukan
maka akan semakin cepat akar tanaman berinteraksi dengan
mikoriza. Pada penelitian ini angka tertinggi untuk peubah
infeksi akar adalah isolat tunggal Glomus sp-4 yaitu 46,7%
diikuti dengan gabungan 5 isolat Glomus (sp-1, sp-2, sp-4,
sp-7, sp-9) 44,7% dan Glomus sp-7 42% yang diberikan
pada saat aklimatisasi, berbeda sangat nyata dengan isolat
tunggal lainnya. Hal ini diduga isolat tunggal Glomus sp-
4, gabungan 5 isolat Glomus (sp-1, sp-2, sp-4, sp-7, sp-9)
dan Glomus sp-7 lebih kompatibel dengan akar bibit pisang
yang masih muda karena dari awal antara mikoriza telah
terjadi kontak dengan akar bibit pisang. Hasil penelitian
infeksi akar yang didapat lebih rendah dibandingkan
dengan penelitian Arifanti (1999) yang menyatakan bahwa
inokulasi CMA Glomus etunicatum pada bibit jati setelah
umur 3 bulan menghasilkan infeksi akar 51,5%. Selanjutnya
Kartika (2006) menunjukkan bahwa isolat CMA Glomus
sp-3a pada media PMK bekas kebun karet menghasilkan
infeksi akar 56,2% pada bibit sawit.

Perbedaan keefektifan isolat mikoriza juga sangat
dipengaruhi oleh jenis mikoriza yang diberikan. Efektivitas
yang tinggi dari beberapa jenis CMA yang diberikan sangat
menentukan kompatibilitas akar bibit pisang dengan jenis
mikoriza yang diberikan. Kompatibilitas yang tinggi antara
mikoriza dengan inangnya sangat menentukan efektivitas
kerja mikoriza, hal ini akan ditunjukkan oleh aktivitas
akar dalam menyerap unsur P dari tanah. Akar bibit yang
terinfeksi CMA akan bertambah luas permukaan absorpsi
dengan meningkatnya volume daerah penyerapan karena
adanya hifa di luar permukaan akar (hifa eksternal) sehingga
hifa mempunyai kemampuan lebih tinggi menyerap hara
dibanding bulu-bulu akar (Abbott et al., 1992). Hal ini
menyebabkan akar bibit yang bermikoriza mampu menyerap
unsur hara lebih banyak dibandingkan dengan akar yang
tidak bermikoriza. Infeksi mikoriza pada akar tanaman

dapat meningkatkan kemampuan tanaman untuk menyerap
unsur hara yang terikat dan tidak tersedia bagi tanaman
(Setiadi, 1989) serta meningkatkan kemampuan tanaman
untuk menyerap air, sehingga tanaman masih dapat hidup
dengan baik pada kondisi tanah kering (Jeffries, 1987),
meningkatkan bobot kering tanaman (Matsubara et al.,
1996; Dutra et al., 1996).

Peningkatan tanggap pertumbuhan pada tanaman yang
bermikoriza dipengaruhi oleh kebutuhan fotosintat dari hasil
fotosintesis. CMA membutuhkan energi yang lebih banyak
dari hasil fotosintesis untuk perkembangannya sebelum
dapat memberikan keuntungan bagi pertumbuhan inangnya
(Thomson et al., 1990; Juniper dan Abbott, 1993). Sementara
itu simbiosis CMA dan perkembangannya sangat tergantung
pada nutrisi dari karbohidrat hasil fotosintesis tanaman
inang, sehingga perubahan ketersediaan produk fotosintesis
akan mempengaruhi pembentukan dan perkembangan
serta fungsi CMA (Furlan dan Fortin, 1977; Thomson
etal., 1990). Adanya saling ketergantungan yang kuat antara
CMA dengan inangnya akan menghasilkan hubungan yang
sinergis sehingga menimbulkan respon pertumbuhan yang
tinggi dibandingkan dengan tanaman tanpa CMA.

Pada penelitian ini pemberian mikoriza pada media
menyebabkan adanya peningkatan jumlah P media sebesar
82,2%. Peningkatan jumlah P menunjukkan adanya aktifitas
mikoriza yang tinggi dalam penyediaan hara P tersedia yang
dapat diserap tanaman. Hal ini diikuti dengan peningkatan
pertumbuhan tanaman. Dalam penelitian ini pada awal
pertumbuhan juga diberikan pupuk lengkap mutiara (N:P:
K=15:15:15) sebanyak 3 gram, ini bertujuan untuk memacu
pertumbuhan awal bibit pisang sebelum mikoriza dapat
menginfeksi akar bibit pisang. Namun pupuk yang berasal
dari pupuk buatan belum tentu dapat tersedia langsung
bagi tanaman karena sifat pupuk yang mudah terfiksasi
dan mudah terikat dengan Al dan Fe pada tanah masam
dan Ca pada tanah kalis, dengan demikian menjadi sukar
larut (Hardjowigeno, 1986).

Jika dibandingkan antara inokulum gabungan 5 isolat
Glomus (sp-1, sp-2, sp-4, sp-7, sp-9) dengan Mycofer; maka
dapat dilihat bahwa inokulum gabungan 5 isolat Glomus
(sp-1, sp-2, sp-4, sp-7, sp-9) lebih efektif dibandingkan
dengan Mycofer. Hal ini ditunjukkan oleh peubah bobot
kering tajuk dan akar, serapan P dan K, serta infeksi
akar; hanya peubah serapan N isolat Mycofer lebih tinggi
dibandingkan campuran 5 isolat tunggal. Hasil ini sejalan
dengan penelitian Kartika (2006) yang menunjukkan bahwa
inokulum campuran 3 isolat (Glomus sp-3a, Acaulospora
sp-3a, dan Acaulospora sp-5a di tanah PMK bekas hutan;
Glomus sp-1c, Glomus sp-5¢ dan Acaulospora sp-5c di
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media tanah gambut bekas hutan) lebih efektif dalam
meningkatkan serapan P bibit sawit.

Serapan hara P merupakan peubah yang bergantung
kepada kadar P dan bobot kering bibit yang merupakan
aktivitasnya dalam tanaman. P termasuk salah satu unsur
yang mudah bergerak (mobile) di dalam tanaman (Mengel
dan Kirkby, 1987), dengan arah translokasi di dalam
tanaman ditentukan oleh konsentrasi P larutan tanah yang
selanjutnya menentukan akumulasi P di bagian tanaman
tertentu. Bila terjadi kahat P maka translokasi P yang
berasal dari larutan tanah dan bagian daun yang lebih
tua (retranslokasi) akan menuju pada bagian akar untuk
digunakan dalam pembentukan akar (Marschner, 1995).
Oleh karena itu, selama masa tersebut akumulasi P akan
lebih banyak terjadi pada bagian akar. Bobot kering bagian
atas tanaman dapat menggambarkan banyaknya unsur-unsur
hara (termasuk P) yang berasal dari larutan tanah yang yang
diakumulasi pada bagian atas tanaman dari hasil fotosintesis
(Salisbury dan Ross, 1995).

Kemampuan CMA memperbaiki dan meningkatkan
pertumbuhan tanaman berkaitan dengan peranannya
dalam penyerapan fosfor (Ortas et al., 1996; A-Karaki
dan Clark 1998; Marscner dan Dell, 1999). Inokulasi
CMA dalam penelitian ini mampu meningkatkan serapan
P sehingga pertumbuhan bibit pisang dapat meningkat
dibandingkan dengan perlakuan tanpa pemberian CMA.
Adanya peningkatan serapan P oleh bibit tanaman yang
bermikoriza ternyata diakibatkan karena meningkatnya
kadar P pada media. Hal ini ditunjang dengan meningkatnya
pertumbuhan bibit. Jadi dengan semakin meningkatnya
kadar P tajuk dan bobot kering tajuk akar, maka serapan
P bibit semakin meningkat. Menurut Kramadibrata (1993)
peningkatan serapan P oleh tanaman bermikoriza sebagian
besar karena hifa eksternal dari CMA yang berperan
sebagai sistem perakaran kalau hifa eksternal menyediakan
permukaan yang lebih efektif dalam menyerap unsur ini dari
dari tanah yang kemudian dipindahkan ke akar tanaman.
Bibit pisang raja nangka yang bersimbiosis dengan CMA
menunjukkan tanggap pertumbuhan dan serapan P lebih
tinggi dibandingkan bibit tanpa CMA. Efektivitas CMA
yang diinokulasikan pada bibit pisang pada saat aklimatisasi
adalah 23,7-46,7%. Setiap jenis CMA memiliki efektifitas
yang berbeda dengan bibit pisang. CMA yang memiliki
efektivitas tinggi pada inokulasi saat aklimatisasi untuk
peubah pertumbuhan (tinggi bibit, bobot kering tajuk
dan akar) adalah Glomus sp-1, sedangkan untuk peubah
serapan hara setiap isolat CMA mempunyai preferensi
yang berbeda.
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